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A. Pendahuluan

Kurikulum Merdeka
kurikulum  pendidikan  yang

Abstract: Pembentukan komunitas belajar adalah salah
satu kewajiban yang harus dilakukan oleh Sekolah
Penggerak untuk mengoptimalkan Implementasi Kurikulum
Merdeka. Belum banyak kegiatan pengabdian yang fokus
pada pengembangan komunitas belajar sehingga tujuan dari
pengabdian ini adalah untuk mengembangkan komunitas
belajar pada Sekolah Penggerak Angkatan 2 di Kabupaten
Sumbawa. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah in-service training program dengan
menggunakan  pendekatan  asset-based  community
development. Alur pembelajaran yang digunakan adalah
MERRDEKA. Hasil pengabdian mengungkapkan bahwa
komunitas belajar sudah mampu berjalan dengan baik dan
berkembang secara optimal. Selain itu, komunitas belajar
memperoleh pemahaman baru tentang konsep empat pilar
dalam mengembangkan komunitas belajar, yaitu visi, misi,
nilai, dan tujuan bersama.

diimplementasikan oleh hampir
sekolah di Indonesia (Saragih and Panjaitan
2023). Bahkan, bagi Sekolah Penggerak,
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum
wajib yang harus diimplementasikan di
sekolah (Syafi’i 2021; Patilima 2021).
Sekolah  Penggerak memiliki  beberapa
rangkaian agenda yang harus
diimplementasikan, baik agenda berskala
nasional, maupun skala satuan pendidikan
(Pusat Penelitian Kebijakan Badan Penelitian
dan Pengembangan dan Perbukuan 2020).

Salah satu contoh agenda nasional
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adalah  yang diwajibkan bagi Sekolah Penggerak
sedang  adalah pembentukan komunitas belajar
semua  (Ritonga et al. 2023). Setiap Sekolah
Penggerak diwajibkan membentuk
komunitas  belajar  beserta  struktur
kepengurusan dan mendapatkan surat

keterangan legalistas dari kepala sekolah.
Pada tahun pertama, Sekolah Penggerak
angkatan ke-2 diwajibkan untuk membentuk
komunitas belajar, sedangkan pada tahun
kedua, Sekolah Penggerak diharapkan sudah
mengembangkan komunitas belajar menjadi
lebih baik dari sebelumnya.

Berbagai bentuk penelitian atau
pengabdian dilakukan untuk membahas
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terkait komunitas belajar di Sekolah
Penggerak. Akan tetapi, masih belum banyak
pengabdian yang fokus pada pengembangan
komunitas belajar di Sekolah Penggerak.
Tercatat oleh penulis, hanya ada sedikit
artikel pengabdian atau penelitian yang
membahas komunitas belajar.

Misalnya saja, pengabdian yang
dilakukan oleh Ritonga et al (2023) dengan
menggunakan metode lokakarya untuk
membentuk komunitas belajar pada Sekolah
Penggerak di Provinsi Sumatera Utara,
Indonesia.  Hasil pengabdian tersebut
mengungkapkan bahwa peserta lokakarya
sudah mampu memahami dengan baik
konsep komunitas belajar. Penelitian yang
dilakukan olen Ummah, Abdurahman, and
Pribadi (2023) menggunakan metode interviu
dan observasi untuk mengkaji tentang
peranan Guru Penggerak dalam komunitas
belajar. Penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa Guru Penggerak memiliki peranan
yang cukup penting dalam pengembangan
komunitas belajar di sekolah.

Berdasarkan uraian  sebelumnya,
maka kegiatan pengabdian ini fokus pada
pengembangan komunitas belajar pada
Sekolah Penggerak, khususnya Sekolah
Penggerak angkatan ke-2 yang ada di
Kabupaten Sumbawa, Indonesia. Semua

Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah in-service
training program dengan menggunakan
pendekatan asset-based community
development. Alur kegiatan yang digunakan
selama in-service training program adalah
MERRDEKA (mulai dari diri, eksplorasi
konsep,  refleksi  terbimbing,  ruang
kolaborasi, demonstrasi kontekstual,
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Sekolah Penggerak sudah membentuk
komunitas belajar pada tahun pertama, tetapi
pada tahun kedua Sekolah Penggerak
diharapkan mampu mengembangkan
komunitas belajar yang dimiliki secara
optimal.

Selain itu, pengembangan komunitas
belajar merupakan sesuatu yang penting
karena komunitas belajar merupakan salah
satu  tempat terbaik guru  untuk
mengembangkan diri, baik dalam aspek
pengetahuan dan keterampilan, kerja-sama,
kepercayaan diri, networking, maupun
hubungan dengan orang lain (Sekar and
Kamarubiani 2020). Komunitas belajar juga
menjadi cukup penting karena masing-
masing anggotanya mampu memperoleh
pelajaran  tambahan, mengoptimalkan
kemampuan komunikasi guru melalui
penyampaian ide atau gagasan, dan melatih
budaya refleksi diri guru untuk perbaikan diri
ke depannya (Salamah et al. 2024). Salah satu
cara untuk mengembangkan kompetensi
guru, termasuk komunitas belajar adalah
pemberian in-service training terhadap
anggota komunitas belajar. Oleh karena itu,
tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk
mengembangkan komunitas belajar di
Sekolah Penggerak melalui kegiatan in-
service training program (Maklad 2008).

B. Metode

elaborasi pemahaman, koneksi antarmateri,
dan aksi nyata). Pada sesi mulai dari diri,
peserta diminta untuk mengungkapkan
pengetahuan dan pengalaman sebelumnya
mengenai komunitas belajar di sekolah. Pada
sesi eksplorasi konsep, fasilitator meminta
peserta untuk membaca atau mempelajari
beberapa konsep yang berkaitan dengan cara
mengembangkan komunitas belajar di
sekolah. Pada sesi refleksi terbimbing,
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peserta diminta untuk menjawab beberapa
pertanyaan mengenai konsep yang sudah
dipelajari. Pada sesi ruang kolaborasi, peserta
diminta untuk berdiskusi mengenai lembar
kerja yang berkaitan dengan aspek komunitas
belajar apa saja yang sudah dilakukan oleh
sekolah (Suminar 2022).

Selanjutnya, pada sesi demonstrasi
kontekstual, peserta diminta untuk menyusun
visi, misi, nilai, dan tujuan komunitas belajar
yang ada di sekolah dengan menggunakan
konsep yang sudah dipelajari. Pada sesi
elaborasi pemahaman, peserta diminta untuk
menguatkan pemahaman terkait konsep
melalui diskusi kecil. Pada sesi koneksi
antarmateri, peserta diminta untuk membuat
keterkaitan ~ antarmateri  yang  sudah
dipelajari. Terakhir, pada sesi aksi nyata,
peserta diminta untuk mengerjakan lembar
kerja yang berkaitan dengan rencana aksi
nyata yang akan dilakukan peserta setelah
kegiatan in-service training berakhir untuk
diimplementasikan di sekolah (Suminar
2022). Secara sederhana, alur aktivitas yang
dilakukan peserta selama kegiatan pelatihan
bisa dilihat pada Gambar 1.

Metode, pendekatan, dan alur
tersebut digunakan karena tergolong cukup
relevan ketika tujuan dari suatu kegiatan
adalah untuk mengoptimalkan pemahaman
dan aksi nyata dari suatu komunitas dengan
menggunakan sumber daya yang dimiliki
oleh komunitas itu sendiri (Maklad 2008;
Forrester et al. 2020; Shah et al. 2018; Scott
et al. 2020; Isnawan et al. 2022).
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Subjek dalam kegiatan ini adalah 24
orang anggota komunitas belajar yang
berasal dari 6 Sekolah Penggerak di
Kabupaten Sumbawa. Ke-24 orang anggota
komunitas belajar tersebut terdiri atas 6 orang
pengawas sekolah, 6 orang kepala sekolah,
dan 12 orang guru anggota komunitas
belajar. Kegiatan pelatihan dilaksanakan
pada salah satu sekolah yang tidak termasuk
ke dalam sekolah penggerak. Hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah
kelengkapan  administrasi pada  saat
pelaksanaan kegiatan pelatihan.

Kegiatan pelatihan ini difasilitasi oleh
dua orang Fasilitator Sekolah Penggerak
(FSP). Kegiatan pelatihan dilakukan pada
bulan maret 2024 selama 8 JP, yaitu 8 x 45
menit. Tema pelatihan ini  adalah
pengembangan komunitas belajar untuk
Sekolah Penggerak angkatan ke-2 tahun ke-
2. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk
menjelaskan konsep komunitas belajar dan
bagaimana komunitas belajar
diimplementasikan. Ada beberapa instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data
selama kegiatan pelatihan, yaitu lembar kerja
1 (LK-1) yang berkaitan dengan aktivitas
pada ruang kolaborasi, lembar kerja 2 (LK-2)
yang merujuk pada demonstrasi kontekstual,
dan lembar kerja 3 (LK-3) yang memuat
rencana aksi nyata oleh masing-masing
komunitas belajar. Contoh lembar Kkerja
tersebut bisa diakses pada laman berikut:
https://shorturl.at/frHKV.
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MERRDEKA

Gambar 1. Alur Aktivitas Peserta Selama
Kegiatan Pelatihan

C. Hasil

Pada tanggal yang sudah dijadwalkan,
kegiatan pelatihan dimulai dengan kegiatan
pembukaan yang difasilitasi oleh panitia.
Pembukaan kegiatan pelatihan dilakukan oleh
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sumbawa atau pejabat yang
mewakili. Setelah kegiatan pembukaan
selesai, kegiatan dilanjutkan dengan fasilitasi
kegiatan pelatihan oleh FSP. Seperti kegiatan
pelatihan pada umumnya, FSP membuka
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan doa pembuka. Setelah itu, FSP
mendeskripsikan tentang beberapa tahapan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. FSP
menegaskan bahwa alur pembelajaran yang
digunakan adalah alur MERRDEKA. FSP
juga menginformasikan terkait alokasi waktu
untuk masing-masing aktivitas pembelajaran.

Kegiatan pertama adalah mulai dari
diri. Pada sesi ini, FSP meminta masing-
masing perwakilan sekolah untuk menjawab
beberapa pertanyaan terkait efektifitas
kegiatan komunitas belajar di sekolah,
efektifitas  komunitas  belajar  dalam
memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar,
dan peran komunitas belajar dalam
meingkatkan kompetensi guru. Masing-
masing sekolah  kemudian  menjawab
beberapa pertanyaan terkait tersebut dengan
menggunakan kertas plano dan post-it.
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Gambar 2 menunjukkan salah satu contoh
jawaban peserta pada kegiatan mulai dari diri.

Gambar 2. Cuplikan Jawaban Peserta pada
Kegiatan Mulai Dari Diri

Setelah selesai diskusi kegiatan mulai dari
diri, kegiatan dilanjutkan dengan eksplorasi
konsep. Pada sesi ini, FSP mendeskripsikan
tentang konsep komunitas belajar dalam
Kurikulum Merdeka, konsep pengembangan
komunitas belajar dalam satuan pendidikan,
dan manfaat komunitas belajar. Selain itu,
pada sesi ini dideskripsikan juga tentang
peran komunitas belajar dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka (IKM), tiga jenis
komunitas belajar, tiga ide besar komunitas
belajar, empat pilar profesional learning
community  (PLC), komitmen dalam
komunitas belajar, komunitas belajar menurut
Beyond PD, tahapan membangun komunitas
belajar di sekolah, dan siklus pengembangan
komunitas belajar di sekolah.

Setelah  selesai  mendeskripsikan
konsep terkait komunitas belajar, FSP
meminta  peserta  untuk  memberikan
tanggapan atau pertanyaan terkait konsep-
konsep yang sudah dideskripsikan. Setelah
selesai  berdiksusi, kegiatan dilanjutkan
dengan refleksi terbimbing. Pada sesi ini,
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peserta diminta untuk menjawab pertanyaan
yang berkaitan dengan apa saja yang sudah
dipahami mengenai konsep empat pilar dan

pernyataan mengenai kondisi komunitas
belajar  terkait konsep yang sudah
disampaikan.

Setelah kegiatan refleksi terbimbing selesai,

kegiatan  dilanjutkan ~ dengan  ruang
kolaborasi. Pada sesi ini, peserta berdiskusi
tentang LK-1. Cuplikan jawaban peserta
untuk LK-1 bisa dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi
bahwa semua indikator untuk masing-masing
aspek komunitas belajar sudah dilakukan oleh
komunitas belajar.

Tabel. 1 Cuplikan Jawaban untuk Kegiatan Ruang Kolaborasi

Hasil
Aspek Komunitas Indikator Pengamatan
Belajar Belu  Suda
m h
Kepemimpinan Adanya tim kecil sebagai penggerak komunitas belajar. N
berbagi dan
mendukung
Komitmen dan nilai Terdapat keyakinan bahwa komunitas belajar penting.
bersama Terdapat komitmen bersama dan nilai yang disepakati besama.

Komitmen dan nilai-nilai bersama diterapkan dalam proses belajar

di komunitas belajar.

Pembelajaran kolektif

Percakapan diskusi berfokus pada pembelajaran murid.

dan penerapannya

Berdiskusi memecahkan tantangan/masalah pembelajaran murid.

Berdiskusi merencanakan pembelajaran murid bersama.

Terdapat kolaborasi antar guru dalam komunitas belajar.

Orientasi komunitas belajar berbasis data hasil belajar murid.

Komunitas belajar dilaksanakan dalam siklus yang terdiri dari

P P P P P P <212

refleksi awal, perencanaan, implementasi dan evaluasi.

Sesi berikutnya adalah demonstrasi
kontekstual. Pada sesi ini, peserta berdiskusi
tentang LK-2. Pada sesi ini, peserta diminta
untuk menyusun visi, misi, nilai, dan tujuan
bersama dengan menggunakan prinsip empat

pilar. Cuplikan jawaban salah satu komunitas
belajar bisa dilihat pada Tabel 2.

Tabel. 2 Cuplikan Jawaban Peserta pada Kegiatan Demonstrasi Kontekstual

Visi Bersama Misi Bersama

Nilai Bersama Tujuan Bersama
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Menciptakan

lingkungan
belajar yang
positif bagi
peserta  didik
untuk

meningkatkan
kualitas sumber
daya manusia
yang memiliki
sifat berakhlak
mulia, mandiri,
Peduli terhadap
lingkungan,
dan.terampil,

1. Membekali peserta didik
dengan ilmu agama melalui
sekolah berbasis pesantren.

2. Membekali peserta didik
dengan pengetahuan, dan
keterampilan.

3. Menjadikan lingkungan
sekolah yang asri, hijau, dan
nyaman.

4. Menyelenggarakan
pembelajaran yang dinamis,
kreatif dan partisipatif, yang
mampu  mengembangkan
ragam potensi yang dimiliki
peserta didik.

1. Kepedulian
perkembangan siswa.
2. Kolaborasi.

terhadap 1.

Penerapan pendidikan

yang berkarakter.

2. Membentuk
komunitas belajar
mandiri,  cerdas
Inovatif.

3. Terciptanya lingkungan
sekolah yang asri, hijau
dan nyaman.

4. Terciptanya pembelajaran

yang dinamis, kreatif dan

partisipatif.

yang
dan

Sesi

berikutnya adalah elaborasi
pemahaman dan koneksi antarmateri. Pada
sesi ini, peserta menguatkan pemahaman
melalui diskusi kecil mengenai pemahaman
baru yang diperoleh setelah pelaksanaan
beberapa aktivitas selama pelatihan dan
membuat keterkaitan antara materi-materi

yang sudah dipelajari.

Kegiatan

terakhir adalah aksi nyata.

Pada sesi ini, peserta mengerjakan LK-3 yang
berkaitan dengan rencana aksi nyata yang
akan dikerjakan komunitas belajar setelah
kembali ke satuan pendidikan masin masing.
Contoh jawaban salah satu komunitas belajar
bisa dilihat pada Tabel 3.

Tabel. 3 Contoh Aksi Nyata Salah Satu Komunitas Belajar

Kegiatan Deskripsi Strategi Waktu/Tempat Anggaran
Review Memastikan bahwa RPP dan Modul Dalam komunitas Minggu  ke-2 Rp. 500.000,-
RPP dan Ajar sesuai dengan kebutuhan belajar, anggota akan dan Maret 2024 (BOSKIN)
Modul peserta didik dan memenuhi standar  berkumpul untuk bertempat  di

Ajar kualitas pembelajaran. Bertujuan meninjau dan ruang Guru.
untuk memperbaiki dan memeriksa RPP dan
meningkatkan  kualitas  materi Modul Ajar yang telah
pembelajaran. disiapkan.

Review Anggota komunitas belajar akan Memastikan bahwa Minggu  ke-4 Rp. 500.000,-

Bahan mengevaluasi materi ajar yang materi tersebut  Maret 2024 (BOSKIN)

Ajar digunakan dalam proses relevan, mutakhir,dan bertempat  di
pembelajaran. sesuai dengan ruang Guru.

kebutuhan peserta
didik.

Asesmen Mencakup evaluasi tentang Anggota komunitas Minggu  ke-4 Rp. 500.000,-
bagaimana peserta didik diukur belajar akan  April 2024 (BOSKIN)
dalam mencapai tujuan  mendiskusikan bertempat  di
pembelajaran. metode asesmen yang ruang Guru.

digunakan.
Diskusi rencana. Salah satu faktor penyebabnya

Pada dasarnya, kegiatan pelatihan ini
berjalan dengan sangat baik dan sesuali

yang
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adalah penggunaan alur belajar MERRDEKA
memfasilitasi

pengetahuan  dan
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pengalaman yang dimiliki peserta dalam
menyelesaikan  aktivitas-aktivitas  yang
termuat pada masing-masing sesi pelatihan.

Hasil pengabdian ini kemudian
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari, Rachayuni, and Widiyatmoko
(2023) yang mengungkapkan  bahwa
penggunaan alur MERDEKA mampu
mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif
dan hasil belajar partisipan dalam penelitian
tersebut. Hasil pengabdian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yolanda and Armansyah (2023) yang
mengungkapkan bahwa penggunaan alur
MERDEKA mampu meningkatkan
keterampilan kolaborasi mahasiswa. Tidak
jauh berbeda dengan beberapa penelitian
sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh
Jamaludin, Pribadi, and Zahara (2023) yang
mengungkapkan bahwa alur MERDEKA
memberikan panduan yang sitematis dan/atau
holistik untuk menciptakan pembelajaran
yang efektif, penerapan pengetahuan dengan
proses yang bermakna, serta memungkinkan
peserta untuk bekolaborasi dan berpikir pada
saat pembelajaran.

Sesi mulai dari diri adalah sesi yang
sangat menarik pada alur MERRDEKA. Hal
ini disebabkan karena pada sesi ini, peserta
diminta untuk menggali pemahaman dan
pengalaman sebelumnya mengenai efektifitas
komunitas belajar dan pemanfaatan PMM
oleh komunitas belajar. Pada sesi ini,
ditemukan kendala berarti oleh FSP, seperti
alokasi waktu yang dibutuhkan cenderung
lebih banyak dari yang sudah ditentukan. Hal
ini disebabkan masing-masing komunitas
belajar berusaha untuk menyampaikan atau
berbagi pemahaman dan pengalaman terkait
pertanyaan yang diajukan FSP. Hasil
pengabdian ini kemudian sejalan dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Zamilah and
Alendra Yusiyaka (2022) yang
mengungkapkan bahwa setidaknya ada tiga
hal yang harus diperhatikan pada saat
melakukan kegiatan pelatihan dengan prinsip
andragogi, yaitu alokasi waktu, partisipasi
peserta, materi yang dibutuhkan, pengaturan
pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi pelatihan.

Alur  MERRDEKA tergolong ke
dalam alur belajar yang menggunakan prinsip
andragogi. Prinsip tersebut menggunakan
rangkaian perkembangan psikologis orang
dewasa untuk memfasilitasi  kegiatan
pelatihan. Seperti yang sudah dideskripsikan
sebelumnya, alur MERRDEKA cenderung
memberikan dampak positif pada kegiatan
pelatihan ini, terutama pada saat penyelesaian
lembar kerja yang ditugaskan. Hasil
pengabdian ini kemudian sejalan dengan
pengabdian yang dilakukan oleh (Dewi and
Agustina 2021) yang mengungkapkan bahwa
prinsip  andragogi  cenderung  mampu
memberikan dampak positif bagi peserta
pelatinan,  seperti  tercapainya  target
pembuatan bukti atau lembar kerja selama
pelatihan.

Sejalan dengan hasil pengabdian
sebelumnya, hasil pengabdian ini juga sejalan
dengan hasil kegiatan pengabdian yang
dilakukan oleh Rosyanafi (2012) yang
mengungkapkan bahwa salah satu penentu
keberhasilan pada kegiatan pelatihan adalah
penerapan prinsip andragogi selama kegiatan
pelatihan. Prinsip andragogi memfasilitasi
peserta dalam membangkitkan motivasi
dalam diri, rasa ingin tahu tentang sesuatu,
menghasilkan pembelajaran yang
menyenangkan karena terkadang dilakukan
aktivitas ice breaking, dan adanya saling
menghormati antarpeserta selama
penyampaian pendapat karena masing-
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masing  peserta  memiliki  perbedaan
pengetahuan dan pengalaman yang beragam.
Beberapa penelitan  sebelumnya juga
mengungkapkan hal yang sama dengan hasil
pengabdian ini, yaitu penggunaan prinsip
andragogi selama kegiatan pelatihan mampu
memberikan hasil yang baik bagi peserta
pelatihan (Mulyana and Bartin 2020;
Setiawati and Shofwan 2023; Sunhaji 2013).

Berkaitan dengan sesi eksplorasi
konsep, sesi ini merupakan salah satu sesi
yang memberikan  pengetahuan  atau
pemahaman baru kepada peserta pelatihan
mengenai konsep komunitas belajar dan cara
mengembangkan komunitas belajar. Konsep
yang menurut peserta cukup baru pada
kegiatan ini adalah konsep empat pilar yang
memuat tentang visi, misi, nilai, dan tujuan

bersama pada saat mengembangkan
komunitas belajar. Pada dasarnya, prinsip
tersebut  biasanya  digunakan  untuk

mengembangkan suatu organisasi, institusi,
atau perusahaan untuk mempertahankan
keberlanjutan (PT Bank CIMB Niaga Thk
2020; ITM 2014; Gurley etal. 2015). Menurut
peserta, konsep ini merupakan konsep yang
cukup bagus untuk menjaga keberlanjutan
dari komunitas belajar di satuan pendidikan.

Merujuk pada sesi ruang kolaborasi
dan Tabel 1, semua peserta mengungkapkan
bahwa semua aspek komunitas belajar sudah
dilakukan oleh komunitas belajar di sekolah.
Terbukti, komunitas memberikan jawaban
atau hasil pengamatan “sudah” untuk
masing-masing indikator tersebut. Selain itu,
pada Tabel 2 juga diperoleh informasi bahwa
komunitas belajar sudah memiliki visi, misi,
nilai, dan tujuan bersama untuk masing-
masing komunitas belajar. Tabel 3 juga
memperkuat keyakinan bahwa komunitas
belajar sudah mampu mendeskripsikan aksi

nyata, strategi, dan hal-hal teknis atau
operasional terkait pengembangan komunitas
belajar. Hal ini memberikan informasi bahwa
komunitas belajar di Sekolah Penggerak
sudah berjalan dengan baik.

Hasil pengabdian ini kemudian
sejalan dengan pengabdian yang dilakukan
oleh Ritonga et al. (2023) vyang
mengungkapkan bahwa komunitas belajar di
Sekolah Penggerak sudah berjalan dengan
baik dan sudah mampu memperkuat IKM di
Sekolah Penggerak. Dengan kata lain, salah
satu cara memperkuat eksistensi Sekolah
Penggerak adalah dengan cara
mengoptimalkan komunitas belajar pada
Sekolah Penggerak tersebut. Triatna (2015)
juga mengungkapkan bahwa keberadaan
komunitas belajar cukup berperan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di satuan
pendidikan. Selain itu, keberadaan Guru
Penggerak dalam masing-masing komunitas
belajar juga memiliki peranan yang penting
sebagai motor penggerak atau motor
perubahan bagi anggota dalam komunitas
belajar (Ummah, Abdurahman, and Pribadi
2023).

Terakhir, pengembangan komunitas
belajar diharapkan mampu berdampak pada
pengembangan kompetensi guru di Sekolah
Penggerak, terutama guru yang menjadi
anggota dari komunitas belajar tersebut.
Dengan adanya peningkatan kompetensi,
maka diharapkan kualitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru tersebut menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Perbaikan kualitas
pembelajaran kemudian diharapkan mampu
berdampak pada optimalisasi hasil belajar
murid. Optimalisasi hasil belajar inilah yang
menjadi salah satu tujuan pembelajaran dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka
(Titihalawa, Prihatin, and Pramono 2023;
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Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan 2022; Khusna and Priyanti
2023).

Ada Dbeberapa contoh dampak
pengembangan komunitas belajar di Sekolah
Penggerak. Pertama, guru sudah mulai
menyusun bahan ajar berdasarkan hasil
asesmen diagnostik. Kedua, guru sudah mulai
mampu menyusun dan mengimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Ketiga,
guru sudah mulai terbiasa melakukan
kegiatan refleksi, baik refleksi oleh diri
sendiri, maupun refleksi oleh orang lain.
Kebiasaan-kebiasaan inilah yang kemudian
akan berdampak langsung bagi peningkatan
hasil belajar murid di sekolah.

D. Kesimpulan

Seperti yang sudah dideskripsikan
sebelumnya, komunitas belajar di sekolah
penggerak sudah berjalan dengan baik dan
berkembang secara optimal. Hal ini bisa
dibuktikan dengan sudah terlaksananya
semua indikator untuk masing-masing aspek
komunitas belajar oleh semua komunitas
belajar peserta pelatihan. Kegiatan pelatihan
juga memberikan pemahaman yang baru bagi
komunitas belajar, terutama terkait konsep
empat pilar dalam  mengembangkan
komunitas belajar, yaitu visi, misi, nilai, dan
tujuan bersama. Dengan adanya pemahaman
baru inilah, peserta kemudian diminta untuk
menyusun rencana aksi nyata yang
merupakan realisasi dari visi, misi, nilai, dan
tujuan bersama yang disusun pada saat
kegiatan pelatihan. Singkatnya, kegiatan
pelatihan dengan tema pengembangan
komunitas belajar sudah berjalan dengan baik
karena semua aktivitas dilakukan peserta
dengan baik, serta kegiatan pelatihan sudah

mampu mencapai target luaran pada kegiatan
pelatihan, yaitu pengerjaan LK-1, LK-2, dan
LK-3.

Kegiatan pengabdian ini memiliki
kekurangan, salah satunya adalah alokasi
waktu yang cukup banyak pada sesi mulai
dari diri. Hal ini disebabkan karena semua
komunitas belajar berharap bisa berbagi ide
atau gagasan selama kegiatan pelatihan.
Adapun solusi yang ditawarkan untuk
mengatasi masalah ini adalah dengan
membatasi jumlah komunitas belajar yang
menyampaikan ide atau gagasan tersebut.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ke
depannya sebaiknya memberikan alokasi
yang lebih banyak untuk sesi mulai dari diri
dan mengurangi alokasi waktu yang
proporsional untuk kegiatan atau sesi yang
lain, seperti refleksi terbimbing dan koneksi
antarmateri.
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